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ABSTRAK

Syarafiah 2018, “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemandirian
Belajar Menulis Kreatif Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pajo
Kabupaten Dompu” Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh pembimbing 1 Dr. Munirah, M.Pd. dengan pembimbimbimg ke Il
Anin Asnidar, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment atau eksperimen semu. Artinya,
ekseperimen yang tidak sebenarnya. Dikatakan demikian, karena eksperimen jenis ini
belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah
mengikuti aturan-aturan tertentu Arikunto (2010:123). Dalam eksperimen ini
digunakan data hasil tes menulis kreatif cetita fantasi. Keterampilan menulis kreatif
cerita fantasi dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan
kemandirian belajar untuk mengetahui keberhasilan belajar tersebut.

Dari proses di atas diperoleh data, setelah dilakukan penelitian adanya pengaruh
model pembelajaran discovery larning pada kemampuan menulis kreatif cerita fantasi
dan berdasarkan hasil data tentang kemandirian belajar siswa, kemandirian di kelas
eksperimen dan di kelas konvesional tidak jauh berbeda tetapi ada perbedaan
kemampuan menulis yang disignifikan antara yang kemandiriannya rendah di kelas
konvesional dengan kemandirian yang tinggi di kelas eksperimen, artinya terdapat
pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap tingkat kemandirian
belajar siswa dalam kaitannya dengan kemampuan menulis kreatif cerita fantasi.,
maka dapat di simpulkan bahwa kemadirian belajar berpengaruh pada kemampuan
menulis kreatif cerita fantasi.

Kata kunci: Menulis Cerita Fantasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menulis merupakan proses kegiatan belajar siswa di dalam sebuah
pembelajaran untuk menuangkan ide, gagasan a taupun lainnya. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Tarigan (2016: 15), bahwa menulis diartikan sebagai kegiatan
menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media
penyampai. Menulis juga salah satu dari empat keterampilan berbahasa yaitu
menyimak, berbicara, menulis dan membaca, empat keterampilan berbahasa ini
sangatlah penting karena termasuk kedalam standar kompetensi pembelajaran
bahasa Indonesia. Pembelajaran sastra merupakan salah-satu materi penting di
dalam keterampilan menulis. Oleh karena itu, pengajaran sastra dapat memotivasi
kemampuan menulis siswa dengan cara mengaplikasikan pemikiran bebas tanpa
batas dengan membuat sebuah tulisan indah, sebagaimana pernyataan Sumardjo
dan Saini (1994 :3) mengatakan, bahwa sastra sebagai suatu cabang seni yang
berkaitan dengan ungkapan pribadi manusia berupa pengalaman, pem ikiran,
perasaan, ide, semangat dan keyakinan yang kongkret melalui alat bahasa. Salah
satu keterampilan menulis sastra adalah menulis kreatif cerita fantasi.

Tim Kemendikbud (2013), dalam hal ini kurikulum 2013 menggariskan

siswa harus mampu membuat sebuah cerita fantasi dengan imajinasi masing-



masing, bisa diambil dari hasil pengalaman pribadi, rekaan ataupun dari hasil
lainnya yang dapat menunjang penulisan sebuah cerita fantasi. Pembelajaran
menulis kreatif cerita fantasi sering dianggap tidak menarik atau sulit oleh
sebagian siswa karena harus merangkai sebuah cerita yang panjang namun tidak
bisa menemukan hasil ujung cerita, siswa juga sering kali tidak dapat menemukan
tema dan mengembangkan sebuah cerita dan terkadang kreativitas dan imajinasi
siswa tidak dapat berkembang karena biasanya metode yang digunakan adalah
metode ceramah.

Tarigan (2016: 186), menegaskan bahwa pembelajaran mengarang belum
terlaksana dengan baik di sekolah, karena hanya terletak pada cara guru mengajar.
Umumnya kurang variasi, kurang merangsang, dan kurang pula dalam frekuensi.
Pada pembelajaran kurikulum 2013 revisi, pembelajaran menulis kreatif cerita
fantasi tertulis secara langsung dari kompetensi dasar pembelajaran menulis
kreatif cerita fantasi ada di SMP kelas VII semester Gajil kurikulum 2013.
Penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui model pembelajaran discovery
learning, yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu dalam
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan menjejaring
dari pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa
wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan guru di SMP Negeri 2 Pajo
diperoleh kenyataan bahwa siswa SMP Negeri
2 Pajo masih menggunakan pedoman KTSP artinya pembelajaran menulis kreatif

cerita fantasi pada kelas VII belum dipelajari tetapi hanya mempelajari berupa



kegiatan menulisnya. Namun menurut suriadin guru bahasa Indonesia di SMP
Negeri 2 Pajo, kemampuan dalam penulisan karya sastra masih kurang efektif,
tetapi pelajaran ini diminati oleh sebagian siswa khususnya menulis cerpen. Hal
ini disebabkan oleh metode yang digunakan untuk pembelajaran kurang bervariasi
sehingga membuat siswa merasa tidak tertarik serta menjadikan siswa jenuh
dalam mengembangkan ide, gagasan dalam penulisan pembelajaran apresiasi
sastra. Dilihat dari hal ini penulis diberikan izin oleh guru bahasa Indonesia untuk
melakukan penelitian kepada siswa mengenai pembelajaran apresiasi sastra yaitu
menulis kreatif cerita fantasi, karena masih berhubungan dengan pembelajaran
sastra terutama dalam keterampilan menulis.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut diperoleh kenyataan bahwa
kemampuan menulis kreatif siswa masih kurang memenuhi tuntutan KKM. Hal
tersebut terlihat dari nilai rata-rata siswa sebesar 50%. Dari permasalahan tersebut
diperlukan suatu pendekatan dengan model pembelajaran menulis kreatif yang
menarik, efektif, dan efisien bagi siswa. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
penulis berusaha untuk memberikan sebuah alternatif model pembelajaran yang
kreatif, inovatif dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Salah satu model
pembelajaran yang bisa digunakan untuk membantu siswa dalam pembelajaran
menulis kreatif cerita fantasi adalah dengan model pembelajaran discovery
learning.

Model pembelajaran discovery learning bisa menjadi salah satu alternatif

selanjutnya yang dikembangkan untuk model pembelajaran menulis kreatif cerita



fantasi. Model pembelajaran discovery learning dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan model pembelajaran discovery learning termasuk materi menulis
kreatif cerita fantasi, model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran yang tidak asing karena siswa sudah biasa melaksanakan kegiatan
penemuan melalui percobaan sederhana di kehidupan sehari-hari. Selain itu
strategi ini dapat merangsang keterampilan-keterampilan yang diharapkan ada
sebagai output pembelajaran Akanmu & Fajemidagba (2013:12). Salah satu
keterampilan yang dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran discovery
learning adalah keterampilan berpikir kreatif Illahi (2012: 191). Hal ini sejalan
dengan perbaikan kurikulum yang mengharapkan generasi mendatang memiliki
kreativitas dan mampu bersaing diera global Nugraha (2009:42). Bahan ajar dan
discovery learning selanjutnya dapat digabungkan untuk memberikan pilihan
solusi untuk menghadapi masalah yang ada.

Keberhasilan belajar siswa dalam kemampuan menulis kreatif cerita
fantasi itu sendiri juga dipengaruhi oleh ciri-ciri khas yang dimiliki oleh siswa
yang belajar, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Salah satu ciri
khas yang dimiliki siswa adalah keadaan awal siswa. W. S. Winkel (1991 : 82).
mengemukakan Keadaan awal siswa yang mempengaruhi proses belajar mengajar
antara lain: taraf inteligensi, daya kreatifitas, cara belajar, kecepatan belajar, kadar

motivasi belajar, tahap perkembangan, kemampuan berbahasa, sikap terhadap



tugas belajar, kebiasaan belajar, perasaan dalam belajar, minat belajar, kondisi
mental.

Proses belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu, salah satu
upaya untuk meningkatkan perubahan tingkah laku tersebut adalah dengan
kemandirian belajar. Mudjiman (2009:7), menjelaskan bahwa belajar mandiri
adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motivasi untuk
menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu masalah, dan dibangun
dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. Penetapan
kompetensi sebagai tujuan belajar, dan cara pencapaiannya baik penetapan
sumber belajar, maupun waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo
belajar, cara belajar, evaluasi hasil belajar dilakukan oleh pembelajar sendiri.
Dapat disimpulkan, bahwa keadaan awal siswa merupakan pendukung
kemandirian belajar siswa. Jika keadaan awal siswa tinggi, maka kemandirian
belajar siswa juga akan tinggi. Jika kemandirian belajar siswa tinggi, hasil belajar
akan optimal. Namun jika keadaan awal siswa rendah, maka kemandirian belajar
siswa juga akan rendah. Jika kemandirian belajar siswa rendah, hasil belajar akan
rendah pula. Kemandirian belajar siswa sebaiknya mulai ditanamkan sejak dini
yaitu sejak anak-anak masih duduk di sekolah dasar (pada lembaga pendidikan
formal). Oleh karena, menurut Mudjiman (2009: 5), lembaga pendidikan formal
merupakan tempat yang tepat untuk memberikan pembekalan kemampuan belajar

mandiri kepada siswa.



Kemampuan ini diperlukan untuk menjalankan kegiatan belajar sepanjang
hidup, selepas mereka dari masa pendidikan formalnya. Berangkat dari berbagai
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mencoba mengungkap pengaruh
terhadap menulis tersebut melalui penelitian, dengan judul “Model Discovery
Learning terhadap pembelajaran menulis kreatif cerita fantasi Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Pajo tahun ajaran 2018/2019”. Penelitian ini minimnya

kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis kreatif cerita fantasi.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah siswa mampu menulis kreatif cerita fantasi melalui model
pembelajaran discovery learning ?

2. Bagaimana tingkat kemandirian siswa dalam menulis kreatif cerita fantasi
melalui penggunaan model pembelajaran discovery learning?

3. Apakah penggunaan model pembelajaran discovery learning berpengaruh
terhadap tingkat kemandirian belajar dalam kaitannya dengan kemampuan

menulis kreatif cerita fantasi?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kemampuan menulis kreatif cerita fantasi melalui model

pembelajaran discovery learning



2.

3.

D.

Untuk mengetahui kemandirian siswa dalam menulis kreatif cerita fantasi
melalui penggunaan model pembelajaran discovery learning

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery
learning terhadap tingkat kemandirian belajar dalam kaitannya dengan

kemampuan menulis kreatif cerita fantasi.

Manfaat Penelitian

1. Guru dapat mengetahui kemampuan menulis kreatif cerita fantasi melalui

model pembelajaran discovery learning terhadap siswa kelas VII SMP Negeri

2 Pajo

2. Guru dapat mengetahui kemandirian siswa dalam menulis kreatif cerita fantasi

melalui penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap kelas

VII SMP Negeri 2 Pajo

3. Guru dapat mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery

learning terhadap tingkat kemandirian belajar dalam kaitannya dengan
kemampuan menulis kreatif cerita fantasi terhadap kelas VII SMP Negeri 2

Pajo.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Siti Zubaedah dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan
Kemandirian dan Kreatifitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika melalui
Metode Discovery Learning di kelas MAN Kebumen 2 Tahun Pelajaran
2009/2010” Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode discovery learning
yang dilakukan melalui kegiatan investigasi berupa pengumpulan dan
pemprosesan data oleh peserta didik untuk menemukan suatu konsep, refleksi
dan penemuan tugas ternyata dapat meningkatkan dan kreatifitas peserta didik
difokuskan pada saat investigasi.

Reni Sintawati dengan judul penelitian “Implementasi pendekatan
Saintifik Model Discovery Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi discovery learning disekolah itu berjalan dengan baik dan
mengalami peningkatan nilai setiap tahunnya.

Siti Mutoharo dengan judul penelitian “Pengaruh Model Guided
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Kimia pada Konsep Laju Kreasi”,
hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh model guided discovery learning

terhadap hasil belajar kimia siswa.



1)

2. Keterampilan menulis
a. Pengertian menulis

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan
orang lain. menulis pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang produktif
dan ekspresif. menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,
sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik itu (tarigan, 2016:22).

Di sisi lain, Nurgiyantoro (2010:425) mengemukakan bahwa dilihat
dari kompetensi berbahasa, menulis adalah aktivitas aktik produktif, aktivitas
menghasilkan bahasa, sedangkan secara umum, menulis adalah aktivitas
mengemukakan gagasan melalui media bahasa. Sejalan dengan pendapat
tersebut, (Tarigan 2016: 3) mendefinisikan menulis sebagai keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang lain.

Sebagai suatu proses, Dalman (2013: 5-7) mengemukakan beberapa
pengertian menulis, yaitu:

Menulis merupakan proses penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil
kreativitas penulisnya dengan menggunakan cara berpikir yang kraetif, tidak

monoton dan tidak terpusat pada satu pemecahan masalah;



2) Menulis adalah sebuah proses mengait-ngaitkan antara kata, kalimat, paragraf
maupun antara bab secara logis agar mudah dipahami;

3)Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Pelukis memiliki banyak gagasan
dalam menuliskannya;

4) Menulis merupakan proses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan atau
perasaan dan sebagainya menjadi wujud lambang atau tanda tulisan yang
bermakna.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang merupakan proses perubahan
bentuk pikiran menjadi lambang-lambang tulisan. Tulisan tersebut dituangkan
dengan cara berpikir kreatif, tidak monoton dan tidak terpusat pada suatu
pemecahan masalah.

b. Tujuan menulis
Menulis digunakan oleh orang terpelajar untuk berbagai tujuan seperti
mencatat, merekam, menyakinkan, memberitahu, dan memengaruhi. Hugo Hartig

(tarigan, 2016) merangkum tujuan penulisan sebagai berikut:

1) Tujuan penugasan. Pada tujuan ini, sebenarnya penulis menulis sesuatu karena
ditugasi. Misalnya, tugas ditugasi merangkum, membuat laporan dan
sebagainya;

2) Tujuan altruistik. Penulis bertujuan menyenakan, menghindarkan kedukaan,
ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, ingin

membuat hidup para pembaca lebih mudah dan menyenangkan;



3) Tujuan persuasive. Penulis bertujuan menyakinkan para pembaca akan
kebenaran yang diutarakan;

4) Tujuan penerangan. Penulis bertujuan memberikan informasi atau keterangan
penerangan pada pembaca;

5) Tujuan penyataan diri. Penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan
diri kepada pembaca melalui tulisannya, pembaca dapat memahami sang
penulis;

6) Tujuan kreatif. Penulis bertujuan agar para pembaca dapat memiliki nilai
artistik atau nilai kesenian. Penulis tidak hanya memberikan informasi, tetapi
pembaca terharu tentang hal yang dibacanya;

7) Tujuan pemecahan masalah. Dalam tulisan ini, penulis berusaha memecahkan
suatu masalah yang dihadapi. Penulis berusaha memberikan kejelasan kepada
para pembaca tentang cara pemecahaan suatu masalah.

Ditinjau dari kepentingan pengarang, Dalman (2013: 13-14)
menjabarkan tujuan menulis sebagai berikut:

1) Tujuan Penugasa. Pada umumnya, para pelajar menulis dengan tujuan untuk
memenuhi tugas yang diberikan guru atau sebuah lembaga;

2) Tujuan Estetis. Bagi sastrawan, menulis puisi, cerpen maupun novel bertujuan
untuk menciptakan sebuah keindahan (esteis);

3) Tujuan penerangan. Surat kabar maupun majalah merupakan media yang
berisi tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat

tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca;



4) Tujuan penyataan diri. Penulisan surat, baik surat pernyataan maupun surat
perjaanjian merupakan tulisan yang bertujuan untuk pernyataan diri;

5) Tujuan komsumtif. Ada kalanya tulisan diselesaikan untuk dijual dan
dikonsumsi oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan
kepuasan pada diri pembaca.

c.  Ciri- ciri tulisan yang baik

Tulisan yang baik dan benar akan memudahkan pembaca untuk
memahaminya. Tulisan yang baik adalah tulisan yang mampu membuat pembaca
memberikan respon yang dVIInginkan oleh penulis terhadap tulisannya.

Tarigan (2016:6) mengemukakan dalam menyajikan sebuah tulisan, ada
enam ciri tulisan yang baik yaitu:

1) Mencerminkan kemampuan menulis mempergunakan nada yang serasi.
Keahlian penulis menggunakan istilah, kata, kalimat dalam setiap tulisannya.
Apabila pemakaian unsur- unsur tepat, keserasian tulisan akan mudah
diperoleh.

2) Mencerminkan kemampuan menulis menyusun bahan-bahan yang tersedia
menjadi suatu keseluruhan yang utuh.

3) Mencerminkan kemampuan menulis dengan jelas dan tidak samar-samar.

4) Mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara meyakinkan.

5) Mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah tulisannya yang
pertama serta memperbaikinya.

6) Mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah.



d. Menulis kreatif

Azma Nordin (2009), mengemukakan penulisan kreatif adalah apa saja, di mana
penulisnya menggambarkan buah fikir, gejolak perasaan, daya imajinasi dan daya
kreavitas yang tentunya unik apabila penulis menceritakan dari pengalamannya yg
tersendiri bukan sebaliknya hanya melaporkan peristiwa ataupun berita.

Faiz Syauqy (2009), mengemukakan tulisan kreatif pada umumnya lebih
santai dalam gaya penulisan, tidak terkesan kaku, dan pembaca seperti sedang diajak
berbicara oleh penulis. Konten yang ditulis pun cenderung tentang hal-hal kehidupan
di sekitar kita, misalnya feature tentang seorang pemulung yang mempunyai anak
bergelar Doktor, atau tulisan deskriptif tentang pemandangan indah yang terletak di
dataran tinggi Temanggung, atau yang lainnya.

Cerita fantasi

Fiksi fantasi artinya cerita yang dikisahkan sangat menarik dengan tokoh-
tokoh yang mampu melakukan sesuatu yang berada di luar jangkauan manusia biasa,
bahkan juga tidak jarang muncul tokoh-tokoh lain yang bukan manusia yang
dapat beriteraksi dengan tokoh manusia secara wajar, dan lain-lain yang serba luar
biasa. Unsur cerita fantasi yaitu:

1)Tema

Pemikiran atau ide awal dalam pembentukan suatu cerita sehingga menjadi

sebuah karya sastra yang memiliki arah yang jelas dan dapat dimengerti serta

dipetik amanatnya oleh pembaca.

2) Alur



Alur adalah struktur rangkaian kejadian-kejadian dalam sebuah cerita yang
disusun secara kronologis. Atau definisi alur yaitu merupakan rangkaian cerita
sejak awal hingga akhir. Alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan yang
terdapat dalam cerita harus berkaitan satu sama lain, seperti bagaimana suatu
peristiwa berkaitan dengan peristiwa lainnya, lalu bagaimana tokoh yang
digambarkan dan berperan di dalam cerita yang seluruhnya terkait dengan
suatu kesatuan waktu.
3. Discovery Learning

Model Discovery Learning adalah didefinisikan sebagai proses pembelajaran
yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya,
tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana lde dasar Bruner ialah
pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar
di kelas.

Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan,
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery
Learning terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya
untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui
observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut
disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental process
of assimilatig conceps and principles in the mind (Robert B. Sund dalam Malik,

2001:219).
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Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry).
Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada kedua istilah ini, pada Discovery Learning
lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang
diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan
pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan
seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam
masalah itu melalui proses penelitian.

Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap
siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk menunjang
proses belajar perlu lingkungan memfasilitasi rasa ingin tahu siswa pada tahap
eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan Discovery Learning Environment, yaitu
lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru
yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui.
Lingkungan seperti ini bertujuan agar siswa dalam proses belajar dapat berjalan
dengan baik dan lebih kreatif. Untuk memfasilitasi proses belajar yang baik dan
kreatif harus berdasarkan pada manipulasi bahan pelajaran sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa. Manipulasi bahan pelajaran bertujuan untuk
memfasilitasi kemampuan siswa dalam berpikir (merepresentasikan apa yang
dipahami) sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap

yang ditentukan oleh bagaimana cara lingkungan, yaitu: enactive, iconic, dan
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symbolic. Tahap enaktive, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upaya
untuk memahami lingkungan sekitarnya, artinya, dalam memahami dunia sekitarnya
anak menggunakan pengetahuan motorik, misalnya melalui gigitan, sentuhan,
pegangan, dan sebagainya. Tahap iconic, seseorang memahami objek-objek atau
dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, dalam
memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil) dan
perbandingan (komparasi). Tahap symbolic, seseorang telah mampu memiliki ide-ide
atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui
simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.

Komunikasinya dilakukan dengan menggunakan banyak simbol. Semakin
matang seseorang dalam proses berpikirnya, semakin dominan sistem simbolnya.
Secara sederhana teori perkembangan dalam fase enactive, iconic dan symbolic
adalah anak menjelaskan sesuatu melalui perbuatan (ia bergeser ke depan atau
kebelakang di papan mainan untuk menyesuaikan beratnya dengan berat temannya
bermain) ini fase enactive. Kemudian pada fase iconic ia menjelaskan keseimbangan
pada gambar atau bagan dan akhirnya ia menggunakan bahasa untuk menjelaskan
prinsip keseimbangan ini fase symbolic (Syaodih, 2006 :85).

Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2008:145). Kondisi seperti ini
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ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student

oriented. Dalam metode Discovery Learning bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk

akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi,
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan.

Fakta empirik keberhasilan pendekatan dalam proses dan hasil pembelajaran.
Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan pendekatan Discovery Learning
dalam pembelajaran memiliki kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan, antara
lain :

a. Kelebihan penerapan Discovery Learning.

1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam
proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan
berhasil.

4) Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kecepatannya sendiri.

5) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan

akalnya dan motivasi sendiri.
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6) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan
bekerja sama dengan yang lainnya.

7) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-
gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di
dalam situasi diskusi.

8) Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah
pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

9) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar
yang baru.

11) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

12) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

13) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

14) Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

15) Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan
manusia seutuhnya.

16) Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.
17) Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

18) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

b. Kelemahan Penerapan Discovery Learning.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa
yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir atau
mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga
pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau
pemecahan masalah lainnya.

Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar berhadapan
dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.
Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan
kurang mendapat perhatian.

Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur
gagasan yang dikemukakan oleh para siswa

Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan ditemukan

oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Langkah-langkah Operasional Implementasi dalam Proses Pembelajaran.
Menurut Syah (2004:244) dalam mengaplikasikan Discovery Learning di
kelas,ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar

mengajar secara umum antara lain sebagai berikut :

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
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2)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat memulai
kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas
pertanyaan masalah) (Syah 2004:244). Permasalahan yang dipilih itu
selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni
pernyataan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan.
Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisis
permasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam

membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

3) Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah, 2004:244). Pada tahap ini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya

hipotesis. Dengan demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan


http://www.ekaikhsanudin.net/2014/12/pembelajaran-model-discovery-learning.html
http://www.ekaikhsanudin.net/2014/12/pembelajaran-model-discovery-learning.html

(collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati
objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk
menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi,
dengan demikian secara tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan
pengetahuan yang telah dimiliki.
4) Data Processing (Pengolahan Data)
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data
processing disebut juga dengan pengkodean/kategorisasi yang berfungsi sebagai
pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan
mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang
perlu mendapat pembuktian secara logis.
5) Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004:244). Verification
menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia

jumpai dalam kehidupannya.
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Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan
atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah
terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah, 2004:244).
Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari
generalisasi. Setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses
generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan
kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta
pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu.
Penilaian pada Model Pembelajaran Discovery Learning. Dalam Model
Pembelajaran Discovery Learning, penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan
tes maupun nontes, sedangkan penilaian yang digunakan dapat berupa penilaian
kognitif, proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk penilaiannya
berupa penilaian kognitif, maka dapat menggunakan tes tertulis. Jika bentuk
penilaiannya menggunakan penilaian proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa

dapat menggunakan nontes.
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B. Kerangka Pikir

Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP Negeri VII Pajo sesuai
dengan KTSP yang diarahkan pada empat kemampuan utama, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini menjadi faktor
pendukung dalam menyampaikan pikiran, gagasan, dan pendapat, baik secara lisan
maupun tertulis. Sesuai dengan konteks komunikasi yang harus dikuasai oleh
pemakaian bahasa.

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap kemandirian belajar Menulis kreatif
Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pajo Kabupaten Dompu”. Peneliti
mengkaji tingkat penguasaan siswa terhadap pengaruh pembelajaran model discovery
learning sesuai tugas yang diberikan oleh Guru, dan bagaimana pemahaman siswa
terhadap metode penemuan discovery learning ini. Untuk lebih jelasnya alur

penelitian digambarkan dalam bagan berikut:
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BAB IlII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif, data yang
diperolen dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan  metode
eksperimen yaitu eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperiment atau eksperimen semu. Artinya, eksperimen yang tidak sebenarnya.

Dikatakan demikian, karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan



seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti aturan-aturan tertentu
Arikunto (2010:123). Dalam eksperimen ini digunakan data hasil tes menulis kreatif
cerita fantasi. Keterampilan menulis kreatif cerita fantasi dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning dan kemandirian belajar untuk mengetahui

pengaruh belajar tersebut.

A. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental design.
Peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning.
Data dalam penelitian ini meliputi data hasil tes menulis kreatif cerita fantasi pada
kedua kelompok yaitu kelas eksperimen (discovery learning) dan kelas konvensional
dengan hasil akhir penskoran, data selanjutnya adalah data angket kemandirian
belajar siswa pada kedua kelas yaitu, kelas eksperimen (discovery learning), dan
kelas konvensional. Sebelum melakukan proses pembelajaran siswa diberi pretest
untuk pengetahuan pengaruh awal siswa. Selanjutnya peneliti mengajarkan tentang
model pembelajaran Discovery Learning dengan menulis kreatif cerita fantasi
terhadap belajar siswa. Se telah itu siswa diberi posttes untuk pengetahuan pengaruh

menulis kreatif cerita fantasi setelah mengikuti proses pembelajaran.

B. Definisi Operasional Variabel



Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menghindari salah
penafsiran variabel dalam penelitian ini. Adapun definisi operasinal variabel dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Keterampilan menulis kreatif cerita fantasi adalah suatu bentuk tulisan atau
retorika untuk menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat
memperluas pandangan pengetahuan pembaca.

2. Menulis kreatif cerita fantasi yang merupakan proses kegiatan belajar siswa di
dalam sebuah pembelajaran untuk menuangkan ide, gagasan ataupun lainnya. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Tarigan (2016: 15), bahwa menulis diartikan
sebagai kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis

sebagai media penyampai.

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah:

1. Tes hasil belajar, yaitu teks yang berbentuk uraian unjuk kerja untuk mengukur
hasil belajar siswa setelah diadakan tindakan di kelas eksperimen dan kelas
konvesional.

2. Lembar observasi, yakni berarti catatan yang dijadikan sebagai acuan dalam
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa yang dapat

diamati yaitu kerja sama, percaya diri, dan tanggung jawab.

D. Populasi dan Sampel



1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 pajo tahun
ajaran 2018/2019 yang berjumlah 80 siswa. Menurut Sugiyono (2008), populasi
merupakan keseluruhan subjek maupun objek penelitian, yang mempunyai kualitas
dan Kkarakteristik tertentu. Populasi tersebut akan diteliti oleh peneliti untuk
kemudian ditentuka berapa sampel yang akan diteliti. Jika suatu penelitian yang
diteliti adalah semua populasi, maka disebut dengan penelitian populasi.
2. Sampel

Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara teknik simple
rondom sampling yaitu tiap individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk terpilih menjadi anggota sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan langsung mengundi kelas karena pengelompokan siswa dalam
tiap kelas bersifat homogen sehingga acak kelas sudah diasumsikan mewakili. Acak
siswa pada pemilihan sampel didapat kelas VII A yang berjumlah 40 siswa dengan
kelas VII B terdapat 40 siswa. Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi
yang diteliti (sugiyono, 2008). Menurut Arikunto, ada beberapa cara yang bisa
dijadikan sebagai teknik pengambilan sampel penelitian, yaitu jika suatu populasi
penelitian jumlahnya kurang dari 100, maka lebih baik semua populasi itu diambil
sebagai sampel, namun jika populasinya lebih dari 100, maka yang diambil antara
10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung sedikit banyaknya dari: 1). Kemampuan
peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 2). Sempit luasnya wilayah pengamatan

dari setiap subyek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana. 3). Besar



kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang resikonya besar,

tentu saja jika samplenya besar hasilnya akan lebih baik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data primer dalam hal ini, maka akan diadakan
pengumpulan data dengan cara memberikan tes pada sampel. Tes digunakan untuk
mengukur pengaruh model Discovery Learning terhadap kemandirian belajar menulis
kreatif cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pajo,. Tes ini berbentuk tes
tertulis yang dilakukan dalam proses tatap muka (di kelas). Tes tersebut dikerjakan

dalam waktu 40 menit.

Pengumpulan data dilakukan selama 2 kali pertemuan. Adapun langkah-
langkah pengumpulan data kelas VVII SMP Negeri 2 pajo yaitu:
1. Tes awal (pre-test) dilakukan sebelum siswa diberikan treatmen (perlakuan)
dengan menggunakan model Discovery Learning.
2. Tes Akhir (post-test) dilakukan setelah diberikan treatmen (perlakuan) dengan

menggunakan model Discovery Learning.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data secara statistik, memungkinkan peneliti  melakukan tafsiran
yang Dberarti mengenai hasil penyelidikan Arikunto (2010 : 214). Perlakuan

penelitian ada dua cara, yaitu :



1) Pengajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning.
2) Pengajaran tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Perlakuan pengajaran pada kelas eksperimen maupun pengajaran pada kelas
konvensional dalam proses pembelajaran memiliki kesamaan materi atau topik yang
disampaikan, sedangkan perbedaan kedua pengajaran ini terletak pada model
pembelajaran, pada kelas eksperimen pengajaran menggunakan model pembelajaran
discovery learning dalam proses pembelajaran, sedangkan pada kelas konvensional
tidak menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam proses
pembelajaran.

3) Membuat Daftar Skor Mentah
Karangan yang telah dibuat siswa itu kemudia dinilai dengan klasifikasi penilaian
sebagai berikut:

Tabel 1.2 Rubrik Penilaian Menulis Cerita Fantasi dan Skor

No. | Aspek yang dinilai Deskripsi Skor

1. | Tema Sangat baik: Tema sangat sesuai dengan 5
isi cerita fantasi
Baik: Tema sesuai dengan isi cerita 4
fantasi
Cukup: Tema cukup sesuai dengan isi 3
cerita fantasi
Kurang: Tema kurang sesuai dengan isi 2
cerita fantasi
Sangat kurang: Tema tidak sesuai 1
dengan isi cerita fantasi

2. | Amanat Sangat baik: Amanat sangat sesuai 5
dengan isi cerita fantasi
Baik: Amanat sesuai dengan isi cerita 4
fantasi
Cukup: Amanat cukup sesuai dengan isi 3




cerita fantasi

Kurang: Amanat kurang sesuai dengan
isi cerita fantasi

Sangat kurang: Amanat tidak sesuai
dengan isi cerita fantasi

Diksi (Pilihan kata)

Sangat baik: Diksi sangat sesuai dengan
fakta yang terdapat di dalam cerita
fantasi

Baik: Diksi sesuai dengan fakta yang
terdapat dalam film pendek

Cukup: Diksi cukup sesuai dengan fakta
yang terdapat dalam cerita fantasi

Kurang: Diksi kurang sesuai dengan
fakta yang terdapat dalam cerita fantasi

Sangat kurang: Diksi tidak sesuai
dengan fakta yang terdapat dalam cerita
fantasi

Makna kias

Sangat baik: Makna kias yang
digunakan membuat gambaran isi cerita
fantasi dalam cerita Kekuatan Ekor Biru
Nataga

Baik: Makna kias yang digunakan
membuat gambaran isi cerita fantasi

Cukup: Makna kias yang digunakan
membuat gambaran isi cerita fantasi
pendek dalam Kekuatan Ekor Biru
Nataga

Kurang: Makna kias yang digunakan
membuat gambaran isi cerita fantasi
pendek dalam Kekuatan Ekor Biru
Nataga

Sangat kurang: Makna kias yang
digunakan membuat gambaran isi cerita
fantasi pendek dalam Kekuatan Ekor
Biru Nataga

Kata konkret

Sangat baik: Kata yang dipilih sudah
sangat memperkonkret makna isi cerita
fantasi

Baik: Kata yang dipilih sudah
memperkonkret makna isi cerita fantasi

Cukup: Kata yang dipilih sudah cukup
memperkonkret makna isi cerita fantasi




Kurang: Kata yang dipilih kurang 2
memperkonkret makna isi cerita fantasi
Sangat kurang: Kata yang dipilih tidak 1
memperkonkret makna isi cerita fantasi

6. | Pengimajian Sangat baik: Kata yang dipilih sangat 5
mampu memberikan gambaran yang
nyata mengenai isi cerita fantasi
Baik: Kata yang dipilih mampu 4
memberikan gambaran yang nyata
mengenai isi cerita fantasi

Cukup: Kata yang dipilih cukup mampu 3
memberikan gambaran yang nyata
mengenai isi cerita fantasi
Kurang: Kata yang dipilih kurang 2
mampu memberikan gambaran yang
nyata mengenai isi cerita fantasi
Sangat kurang: Kata yang dipilih tidak 1
mampu memberikan gambaran yang
nyata mengenai isi cerita fantasi

7. | Nada dan Suasana Sangat baik: Sikap penyair sangat 5
mampu menggambarkan suasana cerita
film pendek di dalam puisi

Baik: Sikap penyair mampu 4
menggambarkan suasana cerita fantasi
pendek dalam Kekuatan Ekor Biru
Nataga

Cukup: Sikap penyair cukup mampu 3
menggambarkan suasana cerita fantasi
pendek dalam Kekuatan Ekor Biru
Nataga

Kurang: Sikap penyair kurang mampu 2
menggambarkan suasana cerita fantasi
pendek dalam Kekuatan Ekor Biru
Nataga

Sangat kurang: Sikap penyair tidak 1
mampu menggambarkan suasana cerita
fantasi pendek dalam Kekuatan Ekor
Biru Nataga

Jumlah skor tertinggi: 35

(Adaptasi dari Nurgiantoro, 2012: 487 dan Waluyo, 2003: 2-42)



Perhitungan nilai akhir sebagai berikut:

LSkor perolehan
——x 100
skor maksimal

Nilai Perolehan Siswa =

Tabel 1.3 Rentang Skor dan Klasifikasi Tingkat Kemampuan

Rentang Nilai Tingkat Kemampuan
90-100 Sangat tinggi
80-89 Tinggi
65-79 Sedang
55-64 Rendah
0-54 Sangat rendah

( Diadaptasi dari Purwanto, 2012: 82)

Membuat Distribusi Frekuensi dari Skor Mentah

Data tes yang diperoleh dari kerja koreksi pada umumnya masih dalam
keadaan tak menentu. Untuk memudahkan analisis, maka langkah selanjutnya adalah
membuat tabulasi frekuensi masing-masing nilai. Cara ini dapat memudahkan
perhitungan selanjutnya.

Adapun statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang meliputi
uji kesamaan dua rata-rata dengan menerapkan statistik. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians.

a. Uji Normalitas



Pengujian normalitas data hasil belajar siswa dimaksudkan untuk mengetahui
bahwa data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normlitas
untuk variabel kelas eksperimen maupun kelas kontrol melalui uji normalitas
kolmogrov-smirnov. Pengujian dilakukan pada taraf kebenaran a = 0,05, jika p > a
maka dapat disimpulkan bahwa data yang diselidiki berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian data
sama atau tidak, uji yang digunakan adalah uji kesamaan varian data (homogenitas)
dengan F Levene test. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis. Data yang
memenuhi syarat adalah jika varian sama atau subjek berasal dari kelompok
homogen.

Langkah untuk uji homogenitas sebagai berikut:
1. Menentukan apakah kedua varian sama atau berbeda
2. Kriteria pengujian (berdasarkan probabilitas/signifikan)
Jika Pyaie > 0,05 maka kedua varian sama
Jika Pyaie < 0,05 maka kedua varian berbeda
3. Membandingkan probabilitas
Jika Pyajue > 0,05 maka kedua varian sama

4. Menarik kesimpulan
4) Pengujian Hipotesis

Digunakan uji perbedaan dua rata-rata (independent sample t-test) yaitu:

Ho: 1= M2



Hi > M2
M; : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar memanfaatkan media tes cerita fantasi

M, : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode konvensional

Kriteria pengujian hipotesisnya sebagai berikut:
Diketahui
Ho= tidak ada perbedaan signifikan antara hasil menulis cerita fantasi kelas kontrol
dan kelas eksperimen
H;= ada perbedaan sigifikan antara hasil menulis cerita fantasi kelas kontrol dan
kelas eksperimen
Teknik analisis statistik dilakukan dengan mengggunakan pengolah data
Statistical Program for Social Sciense (SPSS) for windows version 16,0. Digunakan
independent sample t-test (uji t sampel independen) dengan kriteria pengujian
hipotesis Hy ditolak dan H; diterima jika nilai Pya,e < 0,05 sedangkan Hg diterima dan

H, ditolak jika nilai Pyae > 0,05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi data hasil tes menulis kreatif cerita
fantasi pada kedua kelompok yaitu kelas eksperimen (discovery learning) dan kelas
konvensional dengan hasil akhir penskoran, data selanjutnya adalah data angket
kemandirian belajar siswa pada kedua kelas yaitu, kelas eksperimen (discovery

learning)dan kelas konvensional

Tabel : 1.4 Hasil Tes Kemampuan Menulis di Kelas Eksperimen dan Kelas

Eksperimen
Nilai Frekuensi Persentase (%)
80,00 2 6,5
77,14 4 12,9
74,29 2 6,5
71,43 4 12,9
68,75 5 16,1
65,71 4 12,9
62,86 2 6,5




60,00 2 6,5
57,14 1 3,2
54,29 3 9,7
51,43 2 6,5

Dari Tabel 4.1 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh siswa yaitu 80 diperoleh dua orang siswa, sedangkan nilai terendah 51,43
diperoleh dua orang siswa. Perolehan nilai siswa diperoleh dari nilai tertinggi yang
diperoleh siswa sebanyak dua orang siswa (6,5%) dengan skor terendah (3) pada
aspek makna kias; sampel yang memperoleh nilai 77,14 sebanyak empat orang siswa
(12,9%) dengan skor terendah (3) pada aspek tema, amanat, dan kata konkret; sampel
yang memperoleh nilai 74,29 sebanyak dua orang siswa (12,9%) dengan skor
terendah (3) pada aspek amanat, makna kias, dan kata konkret; sampel yang
memperoleh nilai 71,43 sebanyak empat orang siswa (6,5%) dengan skor terendah (3)
pada aspek tema, amanat, makna kias, serta nada dan suasana; sampel yang
memperoleh nilai 68,57 sebanyak lima orang (16,1%) dengan skor terendah (3) pada
aspek diksi, makna kias kata konkret, dan pengimajian; sampel yang memperoleh
nilai 65,71 sebanyak empat orang (12,9%) dengan skor terendah (2) pada aspek tema
dan diksi; sampel yang memperoleh nilai 62,86 sebanyak dua orang (6,5%) dengan
skor terendah (2) pada aspek amanat, kata konkret, pengimajian, serta nada dan
suasana; sampel yang memperoleh nilai 57,14 sebanyak satu orang (3,2%) dengan
skor terendah (2) pada aspek makna kias, kata konkret, dan pengimajian; sampel yang

mendapat nilai 54,29 sebanyak tiga orang (9,7%) dengan skor terendah (2) pada



aspek tema, amanat, diksi, dan pengimajian; sampel yang mendapat nilai terendah
sebanyak dua orang siswa (6,5%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna Kias,
kata konkret dan pengimajian.

Tabel 1.5 Klasifikasi Kemampuan Menulis cerita fantasi pada Kelas

Eksperimen
No. Interval Nilai Tingkat Frekuensi Persentase
kemampuan (%)
1. 90-100 Sangat tinggi - -
2. 80-89 Tinggi 2 6,5
3. 65-79 Sedang 19 61,3
4. 55-64 Rendah 5 16,1
5. 0-54 Sangat rendah 5 16,1

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa perolehan nilai untuk
klasifikasi di atas menunjukkan bahwa kelompok sangat tinggi memiliki 90-100,
kelompok tinggi memiliki nilai 80-89, kelompok sedang memiliki nilai antara 65-79,
kelompok rendah memiliki nilai antara 55-64, dan kelompok sangat rendah memiliki
nilai di bawah 54 ke bawah.

Hasil dari klasifikasi pada pembelajaran menulis cerita fantasi pada tahap tes
awal menunjukkan bahwa tidak seorang pun siswa yang memeroleh Kklasifikasi sangat
tinggi. Banyak siswa yang masih memiliki kekurangan pada beberapa aspek penilaian
menulis cerita fantasi. Dari hasil pretes ini diketahui bahwa siswa hanya mampu
berada pada klasifikasi tinggi yang diperoleh dua orang siswa (6,5%) dengan nilai

80,00, klasifikasi sedang diperoleh sembilan belas orang siswa (61,3%) dengan nilai



antara 65-79, klasifikasi rendah sebanyak lima orang siswa (16.1%) dengan nilai
antara 55-64, dan klasifikasi sangat rendah sebanyak lima orang siswa (16.1%)
dengan nilai 51,43 dan 54,29.

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan nilai pembelajaran
menulis cerita fantasi di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.5 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Menulis
kreatif cerita fantasi

Statistik Nilai Statistik
Sampel 31
Mean 67,00
Median 68,57
Mode 68,57
Standar Deviasi 8,47
Variansi 71,73
Range 28,57
Minimum 51,43
Maksimum 80,00
Sum 2077,14

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat digambarkan bahwa 31 siswa yang dijadikan
sampel penelitian untuk pembelajaran menulis puisi mendapat nilai terendah 51,43
dan nilai tertinggi 80,00. Dari nilai tertinggi dan terendah tersebut didapatkan range
nilai sebesar 28,57. Secara berurutan dijabarkan nilai rata-rata (mean), nilai tengah

(median), dan nilai yang paling sering muncul (mode) adalah 67,00; 68,57; 68,57.



Jadi, kemampuan awal menulis cerita fantasi siswa di kelas kontrol dapat

dikategorikan sedang.

a. Deskripsi Awal Kemampuan Menulis cerita fantasi Siswa Kelas Eksperimen

Dari seluruh siswa kelas eksperimen yang berjumlah 39 orang yang diberi tes
menulis puisi, tidak ada yang memeroleh nilai 100. Nilai maksimal pada pretes kelas
ekperimen adalah 88,57 yang dicapai oleh 1 orang siswa, sedangkan nilai terendah
adalah 48,57 yang dicapai oleh 2 orang siswa. Berikut adalah hasil pretes
kemampuan menulis cerita fantasi kelas eksperimen siswa kelas VII B SMPN 2 Pajo
Kabupaten Dompu yang tunjukkan pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 1.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Menulis Siswa
ada Kelas Konvesional

No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 88,57 1 2,6
2. 82,86 1 2,6
3. 80,00 2 51
4, 77,14 2 51
5. 74,29 2 51
6. 71,43 4 10,3
7. 68,57 5 12,8
8. 65,71 3 7,7
9. 62,86 3 7,7
10. 60,00 4 10,3
11. 57,14 4 10,3




12. 54,29 2 51
13. 51,43 4 10,3
14. 48,57 2 51

Jumlah 39 100

Dari Tabel 4.4 diperoleh gambaran bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa
yaitu 88,57 diperoleh satu orang siswa, sedangkan nilai terendah 48,57 diperoleh dua
orang siswa. Perolehan nilai siswa diperoleh dari nilai tertinggi yang diperoleh siswa
sebanyak satu orang siswa (2,6%) dengan skor tertinggi (5) pada aspek tema, amanat,
serta nada dan suasana; sampel yang memperoleh nilai 82,86 sebanyak satu orang
siswa (2,6%) dengan skor terendah (3) pada aspek makna Kkias; sampel yang
memperoleh nilai 80,00 sebanyak dua orang siswa (5,1%) dengan skor terendah (3)
pada aspek kata konkret, pengimajian, serta nada dan suasana; sampel yang
memperoleh nilai 77,14 sebanyak dua orang siswa (5,1%) dengan skor terendah (3)
pada aspek makna kias, kata konkret, dan pengimajian; sampel yang memperoleh
nilai 74,29 sebanyak dua orang (5,1%) dengan skor terendah (3) pada aspek makna
kias dan kata konkret; sampel yang memperoleh nilai 71,73 sebanyak empat orang
(10,3%) dengan skor terendah (3) pada aspek makna Kkias, kata konkret, dan
pengimajian; sampel yang memperoleh nilai 68,57 sebanyak lima orang (12,8)
dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias; sampel yang memperoleh nilai
65,71 sebanyak tiga orang (7,7%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias;

sampel yang mendapat nilai 62,86 sebanyak tiga orang (7,7%) dengan skor terendah



(2) pada aspek makna kias; sampel yang mendapat nilai 60,00 sebanyak empat orang
(10,3%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias dan kata konkret; sampel
yang mendapat nilai 57,14 sebanyak empat orang (10,3%) dengan skor terendah (2)
pada aspek makna kias, kata konkret, dan pengimajian; sampel yang mendapat nilai
54,29 sebanyak dua orang (5,1%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias,
kata konkret, dan pengimajian; sampel yang mendapat nilai yang mendapat nilai
51,43 sebanyak empat orang (10,3%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna
kias, kata konkret, dan pengimajian, sampel yang mendapat nilai terendah sebanyak
dua orang siswa (5,1%) dengan skor terendah (2) pada aspek diksi, makna kias, kata
konkret, dan pengimajian.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat ditransformasikan ke dalam
klasifikasi kemampuan menulis cerita fantasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 1.7 Klasifikasi Kemampuan Menulis Puisi pada Kelas Eksperimen

No. | Interval Nilai | Tingkat kemampuan | Frekuensi | Persentase

(%)
1. 90-100 Sangat tinggi - -
2. 80-89 Tinggi 4 10,3
3. 65-79 Sedang 16 41
4. 55-64 Rendah 13 33,4
5. 0-54 Sangat rendah 6 15,4




Berdasarkan Tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa perolehan nilai untuk
klasifikasi di atas menunjukkan bahwa kelompok sangat tinggi memiliki nilai 90-100,
kelompok tinggi memiliki nilai 80-89, kelompok sedang memiliki nilai antara 65-79,
kelompok rendah memiliki nilai antara 55-64, dan kelompok sangat rendah memiliki
nilai di bawah 54 ke bawah.

Hasil dari klasifikasi pada pembelajaran menulis puisi pada tahap tes awal
menunjukkan bahwa tidak seorang pun siswa yang memeroleh klasifikasi sangat
tinggi. Banyak siswa yang masih memiliki kekurangan pada beberapa aspek penilaian
menulis cerita fantasi. Dari hasil pretes ini diketahui bahwa siswa hanya mampu
berada pada klasifikasi tinggi yang diperoleh empat orang siswa (10,3%) dengan nilai
antara 80-89, klasifikasi sedang diperoleh enam belas orang siswa (41%) dengan nilai
antara 65-79, klasifikasi rendah sebanyak tiga belas orang siswa (33,4%) dengan nilai
antara 55-64, dan Kklasifikasi sangat rendah sebanyak enam orang siswa (15,4%)
dengan nilai antara 0-54.

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan nilai pembelajaran
menulis cerita fantasi di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.8 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Menulis cerita

fantasi.
Statistik Nilai Statistik
Sampel 39
Mean 64,84
Median 65,71
Mode 68,57




Standar deviasi 10,12
Variansi 102,32
Range 40,00
Minimum 48,57
Maksimum 88,57
Sum 2528,57

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat digambarkan bahwa 39 siswa yang dijadikan
sampel penelitian untuk pembelajaran menulis cerita fantasi mendapat nilai terendah
48,57 dan nilai tertinggi 88,57. Dari nilai tertinggi dan terendah tersebut didapatkan
range nilai sebesar 20,00. Secara berurutan dijabarkan nilai rata-rata (mean), nilai
tengah (median), dan nilai yang paling sering muncul (mode) adalah 64,84; 65,71,
68,57. Jadi, kemampuan awal menulis cerita fantasi di kelas konvesional dapat

dikategorikan sedang.

b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol dengan Metode
Konvensional
Dari seluruh siswa kelas kontrol yang berjumlah 31 orang yang diberi tes
menulis cerita fantasi, tidak diperoleh nilai 100. Nilai maksimal yang mampu dicapai
siswa adalah 80,00 yang dicapai dua orang, sedangkan nilai terendah adalah 51,43
yang dicapai satu orang siswa. Berikut adalah hasil pretes kemampuan menulis cerita
fantasi kelas kontrol siswa kelas VII B SMPN 2 Pajo Kabupaten Dompu yang

ditunjukkan pada tabel berikut:



Tabel 1.9 Disribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Menulis Siswa
pada Kelas Kontrol

No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 80,00 2 6,5
2. 77,14 5 16,1
3. 74,29 2 6,5
4. 71,43 2 6,5
5. 68,75 5 16,1
6. 65,71 7 22,6
7. 62,86 1 3,2
8. 60,00 3 9,7
9. 57,14 1 3,2
10. 54,29 2 6,5
11. 51,43 1 3,2
Jumlah 31 100

Dari Tabel 4.7 tersebut diperoleh gambaran bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh siswa yaitu 80 diperoleh dua orang siswa, sedangkan nilai terendah 51,43
diperoleh satu orang siswa. Perolehan nilai siswa diperoleh dari nilai tertinggi yang
diperoleh siswa sebanyak dua orang siswa (6,5%) dengan skor terendah (3) pada
aspek pengimajian; sampel yang memperoleh nilai 77,14 sebanyak lima orang siswa
(16,1%) dengan skor terendah (3) pada aspek tema, amanat, makna kias, dan kata
konkret; sampel yang memperoleh nilai 74,29 sebanyak dua orang siswa (6,5%)
dengan skor terendah (3) pada aspek tema, amanat, dan makna kias; sampel yang

memperoleh nilai 71,43 sebanyak dua orang siswa (6,5%) dengan skor terendah (3)



pada aspek tema, amanat, diksi, pengimajian, serta nada dan suasana; sampel yang
memperoleh nilai 68,75 sebanyak lima orang (16,1%) dengan skor terendah (2) pada
aspek kata konkret; sampel yang memperoleh nilai 65,71 sebanyak tujuh orang
(22,6%) dengan skor terendah (2) pada aspek tema, diksi, dan kata konkret; sampel
yang memperoleh nilai 62,86 sebanyak satu orang (3,2%) dengan skor terendah (2)
pada aspek kata konkret; sampel yang memperoleh nilai 60,00 sebanyak tiga orang
(9,7%) dengan skor (2) pada aspek tema, kata konkret dan pengimajian; sampel yang
memperoleh nilai 57,14 sebanyak satu orang (3,2%) dengan skor terendah (2) pada
aspek kata konkret dan pengimajian; sampel yang mendapat nilai 54,29 sebanyak dua
orang (6,5%) dengan skor terendah (2) pada aspek diksi, makna kias, dan
pengimajian; sampel yang mendapat nilai terendah sebanyak satu orang siswa (3,2%)
dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias, kata konkret, serta nada dan
suasana.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat ditransformasikan ke dalam
klasifikasi pengaruh menulis cerita fantasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Klasifikasi Kemampuan menulis cerita fantasi Siswa pada Kelas
Kontrol

No. | Interval Nilai Tingkat kemampuan | Frekuensi | Persentase (%)




1. 90-100 Sangat tinggi - -

2. 80-89 Tinggi 2 6,5
3. 65-79 Sedang 21 67,8
4. 55-64 Rendah 5 16,1
5. 0-54 Sangat rendah 3 9,7

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat digambarkan bahwa perolehan nilai untuk
klasifikasi di atas menunjukkan bahwa kelompok sangat tinggi memiliki 90-100,
kelompok tinggi memiliki nilai 80-89, kelompok sedang memiliki nilai antara 65-79,
kelompok rendah memiliki nilai antara 55-64, dan kelompok sangat rendah memiliki
nilai di bawah 54 ke bawah.

Hasil dari klasifikasi pada pembelajaran menulis cerita fantasi pada tahap
postes menunjukkan bahwa masih tidak ada seorang pun siswa yang mampu
memeroleh klasifikasi sangat tinggi. Namun, untuk beberapa siswa sudah terlihat
adanya pengaruh dari hasil menulisnya. Dari hasil postes ini diketahui bahwa siswa
mampu mencapai klasifikasi tinggi diperoleh dua orang siswa (6,5%) dengan nilai
80,00, klasifikasi sedang diperoleh 21 orang siswa (67,8%) dengan nilai antara 65-79,
klasifikasi rendah sebanyak lima orang siswa (16,1%) dengan nilai antara 55-64, dan
klasifikasi sangat rendah sebanyak tiga orang siswa (9,7%) dengan nilai 51,43 dan
54,29.

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan nilai pembelajaran

menulis cerita fantasi di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.10 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Menulis
cerita fantasi

Statistik Nilai Statistik
Sampel 31
Mean 67,74
Median 68,57
Mode 65,71
Standar deviasi 7,81
Variansi 61,05
Range 28,57
Minimum 51,43
Maksimum 80,00
Sum 2099,97

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat digambarkan bahwa dari 31 siswa yang dijadikan
sampel penelitian untuk pembelajaran menulis cerita fatasi mendapat nilai terendah
51,43 dan nilai tertinggi 80,00. Dari nilai tertinggi dan terendah tersebut didapatkan
range nilai sebesar 28,57. Secara berurutan dijabarkan nilai rata-rata (mean), nilai
tengah (median), dna nilai yang paling sering muncul (mode) adalah 67,74; 68,57;
65,71. Jadi, kemampuan siswa pada tahap postes di kelas kontrol masih dikategorikan

sedang.

c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dengan

Memanfaatkan teks cerita fantasi



Dari seluruh siswa kelas eksperimen yang berjumlah 39 orang yang diberi tes
menulis cerita fantasi, tidak ada yang memeroleh nilai 100. Nilai maksimal pada
pretes kelas ekperimen adalah 88,57 yang dicapai oleh 1 orang siswa, sedangkan nilai
terendah adalah 48,57 yang dicapai oleh 2 orang siswa. Berikut adalah hasil pretes
kemampuan menulis cerita fantasi kelas eksperimen siswa kelas VII SMPN 2 Pajo
Kabupaten Dompu yang tunjukkan pada tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 1.11 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Menulis
Siswa pada Kelas Eksperimen

No. Nilai Frekuensi Persentase (%)
1. 94,29 1 2,6
2. 88,57 1 2,6
3. 85,71 3 7,7
4, 82,86 5 12,8
5. 80,00 3 7,7
6. 77,14 5 12,8
1. 74,29 5 12,8
8. 71,43 3 7,7
9. 68,57 5 12,8
10. 65,71 4 10,3
11. 62,86 2 51
12. 60,00 1 2,6
13. 54,29 1 2,6

Jumlah 39 100

Dari Tabel 4.10 di atas diperoleh gambaran bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa vyaitu 94,29 diperoleh satu orang siswa, sedangkan nilai terendah



54,29 diperoleh satu orang siswa. Perolehan nilai siswa diperoleh dari nilai tertinggi
yang diperoleh siswa sebanyak satu orang siswa (2,6%) dengan skor terendah (4)
hanya pada aspek diksi dan makna kias; sampel yang memperoleh nilai 88,57
sebanyak satu orang siswa (2,6%) dengan skor terendah (4) pada aspek diksi, makna
kias, kata konkret, dan pengimajian; sampel yang memperoleh nilai 85,71 sebanyak
tiga orang siswa (7,7%) dengan skor terendah (3) pada aspek makna kias; sampel
yang memperoleh nilai 82,86 sebanyak lima orang siswa (12,8%) dengan skor
terendah (3) pada aspek makna kias; sampel yang memperoleh nilai 80,00 sebanyak
tiga orang (7,7%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias; sampel yang
memperoleh nilai 77,14 sebanyak lima orang (12,8%) dengan skor terendah (3) pada
hampir semua aspek penilaian; sampel yang memperoleh nilai 74,29 sebanyak lima
orang (12,8) dengan skor terendah (3) pada aspek amanat, diksi, kata konkret, dan
pengimajian; sampel yang memperoleh nilai 71,43 sebanyak tiga orang (7,7%)
dengan skor terendah (3) pada aspek amanat, diksi, makna kias, pengimajian, serta
nada dan suasana; sampel yang mendapat nilai 68,57 sebanyak lima orang (12,8%)
dengan skor terendah (3) pada hampir semua aspek, tetapi sudah ada satu aspek
diantaranya yang mendapat skor tertinggi (5); sampel yang mendapat nilai 65,71
sebanyak empat orang (10,3%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias dna
kata konkret; sampel yang mendapat nilai 62,86 sebanyak dua orang (5,1%) dengan
skor terendah (2) pada aspek makna kias; sampel yang mendapat nilai 60,00 sebanyak

satu orang (2,6%) dengan skor terendah (2) pada aspek makna kias dan kata konkret;



sampel yang mendapat nilai terendah sebanyak satu orang siswa (2,6%) dengan skor
terendah (2) pada aspek kata konkret dan pengimajian .

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat ditransformasikan ke dalam
klasifikasi kemampuan menulis cerita fantasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 1.12 Klasifikasi Kemampuan Menulis cerita fantasi pada Kelas

Eksperimen
No. | Interval Nilai Tingkat Frekuensi Persentase

kemampuan (%)
1. 90-100 Sangat tinggi 1 2,6
2. 80-89 Tinggi 12 30,8
3. 65-79 Sedang 22 56,4
4, 55-64 Rendah 3 7,7
5. 0-54 Sangat rendah 1 2,6

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat digambarkan bahwa perolehan nilai untuk
klasifikasi di atas menunjukkan bahwa kelompok sangat tinggi memiliki nilai 90-100,
kelompok tinggi memiliki nilai 80-89, kelompok sedang memiliki nilai antara 65-79,
kelompok rendah memiliki nilai antara 55-64, dan kelompok sangat ruyendah
memiliki nilai di bawah 54 ke bawah.

Hasil dari klasifikasi pada pembelajaran menulis cerita fantasi pada tahap

postes menunjukkan adanya pengaruh dari hasil kemampuan awal siswa. Pada tahap



postes ini, sudah terdapat seorang siswa yang mampu memperoleh klasifikasi sangat
tinggi (2,6%) dengan nilai 94,29. Selain itu, dari hasil postes ini diketahui bahwa
terdapat 12 siswa yang memperoleh klasifikasi tinggi dengan nilai antara 80-89.
Siswa yang mampu memperoleh klasifikasi sedang diperoleh 22 orang siswa
(56,4%), klasifikasi rendah sebanyak tiga orang siswa (7,7%), dan Kklasifikasi sangat
rendah sebanyak satu orang siswa (2,6%). Meskipun masih beberapa siswa masih
belum bisa mendapatkan klasfikasi sedang, hasil pada tahap postes ini dapat
dikatakan mengalami pengaruh. Jika dibandingkan dengan hasil menulis puisi pada
tahap pretes, siswa yang memperoleh klasifikasi sangat rendah mencapai 6 orang
siswa.

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan nilai pembelajaran
menulis cerita fantasi di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.13 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Menulis
cerita fantasi

Statistik Nilai Statistik
Sampel 39
Mean 74,65
Median 74,29
Mode 68,57
Standar deviasi 8,65
Variansi 74,83
Range 40,00
Minimum 54,29
Maksimum 94,29
Sum 2911,43




Berdasarkan Tabel 4.12 dapat digambarkan bahwa 39 siswa yang dijadikan
sampel penelitian untuk pembelajaran menulis puisi mendapat nilai terendah 54,29
dan nilai tertinggi 94,29. Dari nilai tertinggi dan terendah tersebut didapatkan range
nilai sebesar 40,00. Secara berurutan dijabarkan nilai rata-rata (mean), nilai tengah
(median), dan nilai yang paling sering muncul (mode) adalah 74,65; 74,29; 68,57.
Meskipun nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen masih berada pada kategori
sedang, tetapi sudah terdapat pengaruh nilai dari hasil pretes. Jadi, dapat dikatakan
bahwa perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen mampu memberikan pengaruh
terhadap kemampuan menulis cerita fantasi pada siswa.

1. Analisis Statistik Inferensial

pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model Discovery Learning
dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial
menggunakan bantuan komputer dengan program Statistical Program For Social
Science (SPSS) for windows evaluations 16.0. Hasil analisis statistik inferensial
dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat untuk melakukan uji t
atau uji hipotesis. Adapun uji tersebut adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan terhadap nilai masing-masing kelompok dengan

tujuan untuk mengetahui populasi data berdistribusi normal atau tidak. Seluruh



perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer dengan program
Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 16.0 dengan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Adapun kriteria data dikatakan berdistribusi normal
dengan melihat signifikansi > 0,05. Hasil pengolahan data dengan menggunakan
teknik Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel .14 Distribusi Hasil Uji Normalitas dengan Teknik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov

Nilai
Variabel ] Nilai batas Keterangan
Asymp.sig.
pre test 0,882 0,05 Data normal
Eksperimen
post test 0,894 0,05 Data normal
pre test 0,748 0,05 Data normal
Kontrol
post test 0,583 0,05 Data normal

Berdasarkan tabel 4.13, uji normalitas di atas diketahui bahwa signifikansi
untuk nilai pretes dan postes masing-masing kelas lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data nilai pretes dan postes berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui beberapa varian data adalah
sama atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji kesamaan varian (homogenitas)
dengan uji F Levene test dengan Statistical Program for Social Science (SPSS) versi

16.0. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini.



Tabel 1.15 Uji Homogenitas dengan F Levene Test

o Nilai batas
Nilai sig. F ]
Kelompok ] Kategori Data
hitung
Kontrol-Eksperimen 0,501 0,05 Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data yang dilakukan dengan
program SPSS 16.0, diperoleh nilai signifikansi 0,501 > a (0,05), dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok data yaitu kelas pembanding yang diajar dengan model
Discovery Learning dan kelas yang diajar dengan memanfaatkan media teks cerita
fantasi memiliki varian yang sama atau homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah memperhatikan karakteristik variabel yang telah diteliti dan
persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Untuk
keperluan hipotesis digunakan statistika inferensial dengan bantuan program
Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 16.0 yaitu statistika uji t, dalam
hal ini Independent sample t test (uji t sampel independen). Kriteria pengujiaannya
adalah hipotesis Hy diterima dan Hj ditolak jika nilai Pyaue > 0,05 artinya tidak ada
perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan. Sebaliknya, hipotesis Hy ditolak dan
H; diterima jika nilai Py < 0,05, artinya hasil belajar menulis cerita fantasi siswa
yang diajar dengan memanfaatkan media teks cerita fantasi lebih baik dibandingkan

hasil belajar menulis cerita fantasi dengan menggunakan kelas konvesional.



Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh telah terdistribusi normal dan
memiliki varian yang sama, maka dilakukan uji t dengan menggunakan SPSS versi
16.0 untuk menguji hipotesis penelitian. Nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh dari uji
hipotesis adalah 0,001 < a (0,05). Berdasarkan kriteria tersebut maka Hy ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini
berarti ada perbedaan kemampuan hasil pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
memanfaatkan media teks cerita fantasi dan model Doscovery Learning pada siswa
kelas VII SMPN 2 Pajo Kabupaten Dompu.

B. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan temuan yang dianalisis berdasarkan kelompok
pembelajaran. Kelompok pembelajaran yang dimaksud adalah kelompok yang diajar
dengan memanfaatkan media teks menulis cerita fantasi dan kelompok yang diajar
dengan metode kelas eksperimen (discovery learning) dengan kelas konvesional
pembelajaran model discovery learning Kedua kelompok masing-masing diberikan
pretes dan postes.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes menulis cerita
fantasi siswa sebelum pembelajaran yang diperoleh oleh siswa pada kelas ekperimen
adalah 64,84 sedangkan yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 67,00. Nilai rata-
rata tes menulis cerita fantasi siswa pada kedua kelompok tersebut perbedaannya
kecil sehingga dapat dikatakan relatif sama, walaupun kelas eksperimen berada pada

kategori rendah dan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Hasil ini



menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang terlibat dalam penelitian ini relatif
sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok setara dan memiliki
pemahaman awal yang sama.

Hasil analisis statistik deskriptif juga dapat diketahui bahwa nilai postes
tertinggi dan terendah yang dicapai oleh siswa pada kelas eksperimen secara berturut-
turut adalah 94,29 yang diperoleh sebanyak satu orang dan 54,29 yang diperoleh
sebanyak satu orang dengan nilai rata-rata 74,65 dan untuk kelas kontrol secara
berturut-turut adalah 80,00 yang diperoleh sebanyak dua orang dan 51,43 yang
diperoleh sebanyak satu orang dengan nilai rata-rata 67,74. Dilihat dari data hasil
pretes dan postes masing-masing kelas didapatkan bahwa kemampuan menulis cerita
fantasi kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami pengarunh terhadap
pembelajaran menulis kreatif cerita fantasi.

Pengaruh nilai yang paling mencolok dapat terlihat jelas pada kelas
eksperimen yang diberikan treatment. Siswa pada kelas eksperimen lebih baik dalam
menghasilkan tulisan cerita fantasi. Kelompok kontrol lebih lambat dalam proses
penulisan cerita fantasi karena siswa pada kelas kontrol mengalami kesulitan untuk
menemukan ide.

Bukan hanya kurangnya minat siswa dan sulitnya menemukan ide dalam
pembelajaran menulis cerita fantasi bisa diatasi oleh hadirnya media teks cerita
fantasi, nilai menulis cerita fantasi siswa pun dapat ditingkatkan. Hal ini senada
dengan teori yang dikemukakan oleh Trianton (2013: 58) bahwa media yang bagus

adalah media yang memiliki pesan sebagai perangsang belajar dan dapat



menumbuhkan motivasi belajar, sehingga peserta didik tidak menjadi bosan atau
cepat jenuh dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Meskipun masih ada 10,3%
siswa pada kelas eksperimen yang kemampuan menulis cerita fantasi masih berada
pada kategori rendah dan sangat rendah, tetapi mereka sudah mampu
mengembangkan imajinasinya secara lebih baik dibandingkan sebelum
memanfaatkan model Discovery Learning dengan media teks cerita fantasi.

Siswa di kelas eksperimen mampu mendapatkan nilai tertinggi 94,29
sedangkan kelas kontrol hanya mampu mendapatkan nilai tertinggi 80,00. Kedua nilai
tersebut menunjukkan adanya pengaruh hasil belajar yang cukup signifikan. Dengan
demikian, pembelajaran menulis cerita fantasi lebih baik dilaksanakan dengan
memanfaatkan model Discovery Learning dengan media teks cerita fantasi agar siswa
lebih mampu mengembangkan imajinasinya dan meningkatkan hasil belajar menulis
cerita fantasi. Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Siti Zubaedah dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan
Kemandirian dan Kreatifitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika melalui Metode
Discovery Learning di kelas MAN Kebumen 2 Tahun Pelajaran 2009/2010” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode discovery learning yang dilakukan melalui
kegiatan investigasi berupa pengumpulan dan pemprosesan data oleh peserta didik
untuk menemukan suatu konsep, refleksi dan penemuan tugas ternyata dapat
mempengaruhi dan kreatifitas peserta didik difokuskan pada saat investigasi.

Reni Sintawati dengan judul penelitian “Implementasi pendekatan Saintifik

Model Discovery Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA



Negeri 1 Jetis Bantul”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
discovery learning disekolah itu berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan
nilai setiap tahunnya.

Siti Mutoharo dengan judul penelitian “Pengaruh Model Guided Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Kimia pada Konsep Laju Kreasi”, hasil penelitian
ini menunjukkan ada pengaruh model guided discovery learning terhadap hasil
belajar kimia siswa. ”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi discovery learning

disekolah berjalan dengan baik dan mengalami pengaruh pada nilai siswa dalam
menulis kreatif cerita fantasi, maka dapat di simpulkan bahwa belajar berpengaruh

pada kemampuan menulis kreatif cerita fantasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penyajian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa. Kemampuan menulis cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 2 Pajo
Kabupaten Dompu dengan hanya menggunakan Model Discovery Learning pada
kelas kontrol dikategorikan sedang dengan nilai rata-rata 67,74. Kemampuan menulis
cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 2 Pajo Kabupaten Dompu yang diajar dengan
memanfaatkan media teks cerita fantasi pada kelas eksperimen dikategorikan sedang
dengan nilai rata-rata 74,65.

Pemanfaatan media teks cerita fantasi terbukti ada pengaruh dalam
pembelajaran menulis kreatif cerita fantasi pada siswa kelas VII SMPN 2 Pajo
Kabupaten Dompu. Hal tersebut dapat terlihat dari uji t hasil tes menulis puisi antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang menunjukkan bahwa P4 (0,001)
< a (0,05) yang berarti ada perbedaan signifikan pada hasil tes menulis puisi kelas

kontrol dan kelas eksperimen.



A. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan saran sebagai berikut:

Diharapkan guru mata pelajaran bahasa Indonesia dapat memanfaatkan media teks

cerita fantasi dalam pembelajaran menulis karena pembelajaran dengan media ini

dapat membantu siswa mengembangkan daya imajinasi dan kreativitasnya.

1. Selain itu, media ini dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa, khususnya
kemampuan menulis kreatif cerita fantasi.

2. Pemanfaatan berbagai media dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru
merupakan salah satu usaha untuk meningkatakan minat belajar siswa. Oleh
karena itu, diharapkan pembelajaran dapat dibuat semenarik mungkin agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mengujicobakan pemanfaatan media
teks menulis kreatifceritafantasi ini pada materi pembelajaran yang lain, sehingga

keefektifan media ini lebih dapat teruji.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 2 Pajo
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VI
Materi Pokok . Cerita Fantasi (Bagian A)
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah
keberagaman bahasa dan budaya

2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi secara

pribadi hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi.
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi)yang dibaca dan didengar.
Indikator
o menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan
menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar.

e menentukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang
dibaca/didengar.

B. Tujuan Pembelajaran



8.

9.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat menjelaskan ciri umum
teks narasi dengan benar.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat menyebutkan
pengertian cerita fantasi dengan benar.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat menjelaskan ciri umum
cerita fantasi sebagai salah satu jenis teks narasi dengan benar.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat menyebutkan unsur
instrinsik cerita fantasi dengan tepat.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat membedakan maksud
fantasi aktif dan fantasi fasif dengan jelas.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat menjelaskan ciri tokoh
dalam cerita fantasi dengan jelas.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat menunjukkan bukti
adanya latar pada teks cerita fantasi yang dibaca dengan benar.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat menjelaskan maksud
alur dalam cerita fantasi dengan benar.

Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat membedakan cerita
fantasi total dan irisan dengan benar.

10. Melalui langkah-langkah saintifik, peserta didik dapat membedakan cerita

fantasi sezaman dan lintas waktu dengan benar.

C. Materi Pembelajaran

Materi untuk kegiatan A diuraikan berikut.

Pengertian cerita fantasi

Jenis cerita fantasi

Tujuan komunikasi cerita fantasi

Pola pengembangan isi pada cerita fantasi
Karakteristik kata/ kalimat pada cerita fantasi

Sikap utama yang ditumbuhkan adalah sikap peduli, Jujur berkarya, tanggung
jawab, toleran, kerja sama , proaktif, dan kreatif. (Pengembangan materi terlampir

D. Metode Pembelajaran

Tanya jawab


http://kecilnyaaku.com/category/cerita-fantasi/
http://kecilnyaaku.com/category/cerita-fantasi/

Diskusi
Penugasan
Latihan

E. Media Pembelajaran

Teks cerita fantasi

F. Sumber Belajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Bahasa Indonesia SMP/MTs.
Kelas VII. Edisi Revisi 2017. Halaman 43 s.d 54.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku Guru Bahasa Indonesia
SMP/MTs. Kelas VII. Edisi Revisi 2017. Halaman 47 s.d 54.

Lingkungan sekitar

http://kecilnyaaku.com

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Mengucapkan salam dan berdo’a.

Sesuai Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016, dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:

Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran;

Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh
dan perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan
karakteristik dan jenjang peserta didik;

Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan  pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;
dan


http://kecilnyaaku.com/

Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

2. Kegiatan Inti (90 menit)

Mengamati :

Peserta didik membaca beberapa cerita fantasi secara cermat.

Menanya :

Setelah mencermati beberapa cerita fantasi, peserta didik diarahkan untuk berpikir
bagaimana mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi)yang dibaca dan
didengar.

Mengumpulkan Informasi:

Peserta didik berdiskusi kelompok untuk membahas pertanyaan-pertanyaan
yang muncul berkaitan dengan mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi
(cerita fantasi)yang dibaca dan didengar.

Peserta didik diarahkan untuk berpikir tentang mengidentifikasi unsur-unsur
teks narasi (cerita fantasi)yang dibaca dan didengar.

Mengasosiasi:

Peserta didik membandingkan hasil analisis terhadap mengidentifikasi unsur-
unsur teks narasi (cerita fantasi)yang dibaca dan didengar.

Peserta didik menelaah kembali rincian identifikasi unsur-unsur teks narasi
(cerita fantasi) yang dibaca dan didengar.

Peserta didik mendiskusikan pengertian cerita fantasi berdasar teks yang
dibaca.

Peserta didik menuliskan unsur-unsur instrinsik cerita fantasi.

Peserta didik membaca dan mendiskusikan maksud fantasi aktif dan fantasi
fasif.

Peserta didik dalam kelompoknya menyusun ringkasan ciri tokoh, maksud
alur, dan bukti adanya latar pada teks cerita fantasi.

Peserta didik berdiskusi untuk menunjukkan tema dan amanat cerita fantasi.

Mengomunikasikan



3.

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil  diskusi tentang
mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan
didengar.

Peserta didik membacakan rangkuman mengidentifikasi unsur-unsur teks
narasi (cerita fantasi)yang dibaca dan didengar.

Kegiatan Penutup (20 menit)

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas
individual maupun kelompok; dan

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

1.

2.

Teknik Penilaian

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan teknik tes tulis dan atau lisan.
Penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik Kinerja.

Bentuk tes: Uraian

Instrumen Penilaian

Indikator Soal

Disajikan teks cerita fantasi.

b=

Jelaskanlah tentang ciri umum teks narasi!

Apa yang disebut cerita fantasi itu?

Jelaskanlah ciri umum cerita fantasi sebagai salah satu jenis teks narasi!
Apa saja yang menjadi unsur instrinsik cerita fantasi?



5. Apa perbedaan fantasi aktif dan fantasi fasif?

6. Jelaskan ciri tokoh dalam cerita fantasi!

7. Tunjukkan bukti adanya latar pada teks cerita fantasi yang dibaca!
8. Apa yang dimaksud alur dalam cerita fantasi?

9. Apa perbedaan cerita fantasi total dan irisan?

10. Apa perbedaan cerita fantasi sezaman dan lintas waktu?

Penilaian Keterampilan

Menceritakan kembali secara berantai isi teks!

Berkelompoklah dan ceritakan isi cerita fantasi dengan bahasamu sendiri.

Dalam kegiatan ini kamu akan menceritakan kembali isi cerita fantasi secara berantai.

Berdasarkan ringkasan urutan peristiwa cerita fantasi di atas, lakukanlah hal-hal
berikut!

1. Membentuk kelompok yang terdiri atas 5 atau 6 orang satu kelompok!

2. Tiap kelompok diundi untuk ke depan kelas atau di luar kelas (tiap anggota
ditempel kertas bernomor 1-5).

3. Guru memerintahkan nomor yang disebut untuk memulai menceritakan isi
cerita. Guru akan menghentikan dan berpindah pada nomor yang lain untuk
melanjutkan isi cerita. Selama satu kelompok tampil, siswa kelompok lain
menilai dengan format yang telah ditentukan.

Pedoman Penskoran :

Aspek Skor
Jawaban sempurna 5
Jawaban kurang sempurna 3
Jawaban tidak sempurna 1

Skor maksimal 50

Skor yang diperoleh

1
Dibagi Skor Maksimal x 100

Skor akhir



Ilbun,  Juli 2017
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran

Kepala Sekolah

MOH. ADNAN., BA SURIYADIN, S.Pd.

NIP. 796212311993031196 NIP.



DAFTAR NILAI

KELAS: VII
SEMESTER Ganijil
NILAI TUGAS
No | NamaSiswa |1 |2 4 |5 |6 |7 [8 |9 |10
april Mei
22 |24 £ 15 17 22 24 29 |31

1 | Faisal 80 | 90 75 95 |91 |90 |100
2. | Hamdin 90 | 100 90 96 92 85 95
3 Fatmawati 75 |80 75 95 91 90 100
4 | Rohana 80 |80 95 95 |95 |100 | 100
5 | Abdullah 80 | 100 100 94 |97 |100 | 100
6 | Abakar 80 |82 75 96 |90 |90 |95
7 Rihmayanti 85 | 86 85 97 76 80 90
8 Ramdin 80 |95 75 80 90 95
9 | Saidatul 80 |83 75 86 |85 |100 |100

nafisah
10 | Khairunisa 80 |90 75 87 |87 |100 | 100
11 | Muhammad 80 |85 76 85 90 90

saleh
12 | Yuyun 80 |80 95 90 80 90
13 | Nurwahidah 80 75 96 [80 |90 |100
14 | Aminah 75 | 80 80 95 |88 |80 |90
15 | Marwah 80 | 86 85 97 |85 |80 |85
16 | Emi yuliana 95 |93 80 95 93 90 90
17 | Muhammad 85 | 88 80 95 86 90 95

aswat
18 | Junari 80 |91 85 75 |90 | 100 | 100
19 | Ainun 80 |80 81 93 |100 | 100 | 100
20 | Adhar 90 | 100 95 90 90 95
21 | Yani 80 | 100 90 96 90 90 90
22 | Rosdiana 85 |81 80 90 |95 |100 | 100
23 | Uswatun putrid | 85 | 90 90 97 192 |90 |90
24 | Nurhikmah 80 | 86 90 90 |93 |100 |95




|25 | Dewidiniati |85 [82 | | 186 | | 187 90 [100 |

Pertemuanke 1KD 12.1Menulis cerita fantasi

Pertemuanke 2 KD.12.2 teksberita

Pertemuanke 3 KD 12. 3 latihan

Pertemuanke 6 KD 13.1-13.3 tanya jawab

Pertemuanke9 KD 14.1 Mengomentarikutipan cerita
fantasi



KELAS VIII A
SEMESTER ; GANJIL

DAFTAR KEHADIRAN
SISWA SMPN 2 PAJO KABUPATEN DOMPU

NO

DAFTAR HADIR

Pertemuan Ke

4

5

6

7

8

10

Bulan

April

Mei

ju

Tanggal

22

24

15

17

22

24

29

31

Nama siswa

Faisal

Hamdin

Fatmawati

Rohana

Abdullah

Abakar

Rihmayanti

Ramdin
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Khairunisa
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Muhammad
saleh
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12

Yuyun

13

Nurwahidah

14

Aminah

15

Marwah
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Emi yuliana

17

Muhammad
aswat
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20

Adhar

21

Yani
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Rosdiana

23

Uswatun
putrid
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